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ABSTRAK 
 

 MARINI.  Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Materi Perkalian Dan 
Pembagian Menggunakan Metode Bermain Kartu Bilangan Pada Siswa Kelas II Semester 
2 MI Ma’arif Plampang Tahun Pelajaran 2013/2014. Skrips. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2014.  
 Dalam pembelajaran matematika peserta didik dituntut untuk aktif sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancer. Jika siswa aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran dapat berpengaruh terhadap penguasaan materi matematika yang dipelajari 
dan dapat menigkatkan prestasi belajar mereka. Di MI Ma’arif Plampang proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif. Untuk 
mengatasi hal tersebut, maka peneliti menerapkan pembelajaran dengan metode bermain 
yang menuntut peserta didik untuk aktif, berani mengemukakan pendapatnya dan berani 
mencoba. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah proses 
pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagiandengan metode bermain kartu 
anggka pada siswa kelas II MI Ma’arif plampang. (2) Bagaimana hasil peningkatan 
prestasi menghitung perkalian dan pembagian dengan metode bermain kartu bilangan pada 
siswa kelas II MI Ma’arif plampang.  

Subyek penelitian adalah guru kelas II dan siswa kelas II MI Ma’arif Plampang, 
Kalirejo, Kokap, Kulon Progo. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Analisis data dilakukan dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dengan langkah-langkah : mereduksi data, 
menafsirkan data menjadi kesimpulanyang bermakna. 

Hasil penelitian : penerapan metode bermain kartu bilangan dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik kelas II MI Ma’arif Plampang. sebelum diterapkan metode 
bermain kartu bilangan nilai rata-rata peserta didik  hanya mencapai 63,25. Pada siklus I 
setelah diterapkan metode bermain kartu bilangan hasil nilai rata-rata peserta didik 
meningkat menjadi 70,375. Karena nilai tersebut dirasa belum maksimal maka dilakukan 
siklus II dengan menggunakan metode yang sama dan nilai rata-rata peserta didik 
meningkat menjadi 80,5, ini pada materi matematika perkalian, sedangkan pada materi 
pembagian nilai rata-rata peserta didik sebelum menggunakan metode bermain kartu 
bilangan hanya mencapai 59,00. Setelah dilakukan siklus I dengan menggunakan metode 
bermain kartu bilangan nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 78,375 dan pada 
siklus II dengan metode yang sama nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 89,625. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, metode bermain kartu bilangan, Prestasi belajar 
matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses sosialaisasi anak yang terarah. 

Hakikat pendidikan adalah sebagai proses pengoperasian ilmu yang 

normative, akan member warna kehidupan social anak di masyarakat dan 

kehidupam mereka dimasa yang akan dating. Pendidikan dalam arti luas 

dapat diartikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh; 1) keluarga, 

2) masyarakat, dan 3) kelembagaan.1 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian 

matapelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Matematika merupakan bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.2 Namun sampai saat ini masih banyak peserta 

didik yang menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

membosankan bahkan mereka menganggap matematika adalah momok 

yang menakutkan  bagi mereka.  

Salah  satu  permasalahan  yang  menyangkut  pengelolaan  proses  

belajar  mengajar  mata  pelajaran  matematika di  SD/MI  adalah  

kurangnya  pengetahuan  bagi  guru  SD/MI,  serta  terbatasnya  dana  dan  

sarana  tentang  bagaimana  cara  membuat  dan  menggunakan  

media/alat  peraga  dalam  pembelajaran  matematika. Di  sisi  lain  

                                                            
1 Sunarto dan  B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta; PT. Renika 

Cipta), hlm. 132  
2 Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 

2 
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pentingnya  media/alat  peraga  dalam  pembelajaran  matematika  telah  

diakui  oleh  semua  jajaran  pengelola  pendidikan  dan  para  ahli  

pendidikan. 

Dan juga masih banyaknya guru yang kurang memadai 

pengetahuan tentang model-model pembelajaran, kurangnya ketrampilan 

dalam pembelajaran, Kurangnya kreatifitas dan inovasi dalam 

implementasi pembelajaran. Sehingga yang terjadi adalah siswa tetap pada 

bahwa matematika itu membosankan dan menakutkan. 

Berdasarkan refleksi di MI Ma’arif Plampang dengan kompetensi 

dasar melakukan operasi perkalian dan pembagian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan selama ini belum mencapai hasil yang 

maksimal. Hasil prestasi peserta didik masih dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM).3 Hal itu disebabkan  oleh banyak faktor, antara lain 

metode yang digunakan dalam materi pembelajaran tersebut kurang sesuai, 

motivasi guru terhadap belajar siswa masih kurang, masih kurangnya 

buku-buku matematika disekolah, pemanfaatan media/alat peraga kurang 

maksimal, sehingga membuat rendahnya  minat  siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. Disisi lain perhatian orang tua terhadap anak 

dalam belajar dirumah juga masih kurang. 

Berdasarkan ketidakberhasilan pembelajaran matematika tersebut, 

maka peneliti berpendapat bahwa kekurangmampuan peserta didik dalam 

memahami prinsip perkalian dan pembagian dapat diantisipasi melalui 

                                                            
3 Dokumentasi wawancara dengan bapak Sukiyat pada tanggal  21 April 2014 
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pembelajaran matematika dengan permainan “KARTU BILANGAN”. Hal 

tersebut peneliti terapkan dengan alasan bahwa untuk memahami konsep 

perkalian dan pembagian, Maka peserta didik harus memahami 

penjumlahan dan pengurangan, karena perkalian merupakan penjumlahan 

berulang, sedangkan pembagian adalah merupakan pegurangan berulang. 

Oleh karena itu pembelajaran matematika tentang operasi perkalian dan 

pembagian dengan menerapkan permainan kartu bilanngan akan lebih 

menarik perhatian peserta didik, karena peserta didik akan mengikuti 

pembelajaran dengan aktif, menantang, sesuai tahap perkembangan anak, 

serta kontekstual, yaitu dengan memanfaatkan benda-benda kongkrit yang 

dapat diperoleh dengan mudah dilingkungan sekitar, serta menyenangkan. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian dengan metode bermain kartu angka pada siswa kelas II MI 

Ma’arif plampang? 

2. Bagaimana hasil peningkatan prestasi menghitung perkalian dan 

pembagian dengan metode bermain kartu bilangan pada siswa kelas II MI 

Ma’arif plampang? 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan :  

 Untuk mengetahui proses pembelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian MI Ma’arif Plampang.  

 Mengetahui hasil peningkatan prestasi peserta didik dalam menghitung 

perkalian dan pembagian dengan metode bermain kartu bilangan pada 

siswa kelas II MI Ma’arif Plampang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1.  Manfaat teoristis  

Member gambaran tentang hasil penerapan pembelajaran 

matematika dengan metode bermain kartu bilangan cara menghitung 

perkalian dan pembagian. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi : 

a. Bagi peneliti 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran berupa metode dan 

langkah-langkah perbaikan pembelajaran melalui penerapan 

permainan kartu bilangan dalam pembelajaran matematika, khususnya 

dalam operasi perkalian dan pembagian. 
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b. Bagi siswa 

Dapat digunakan sebagai motovasi belajar agar prestasi belajar 

metematika dapat lebih meningkat. 

c. Bagi sekolah 

Sekolah dapat meningkatkan mutu dan prestasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

d. Bagi guru 

1. Dapat memotivasi guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

memperhatikan kemampuan awal siswa. 

2. Dapat memberikan alternatif pada guru dalam memilih metode 

pembelajaran sebagai sarana untuk meningkatkan prestasi siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

3. Dapat memberikan wawasan kepada guru dalam menanamkan 

prinsip matematika. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai telaah pustaka dan bahan perbandingan, peneliti kemukakan 

beberapa hasil penelitian yang relevan, antara lain : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Isti Asfiyah, Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Upaya 

peningkatan Pembelajaran matematika melalui pendekatan Activ 

Learning pasa siswa kelas 2B MIN Tempel Ngaglik Kabupaten Sleman 

tahun pelajaran 2008/2009”. Dalam penelitian ini penulis menunjukkan 
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bahwa pendekatan activ learning denngan metode bermain dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Lilis Dwi Sumarni yang berjudul 

“Peningkatan Prestasi Menghitung Perkalian dan Pembangian dalam 

Pembelajaran Matematika denngan Metode Bermain pada siswa kelas 

III tahun 2010 Madarasah Ibtidaiyah Ma’arif Kokap Kulon Progo”.  

Hasilnya menunjukkan bahwa pada siklus I terdapat 7 (43,75%) siswa 

yang sudah dikatakan tuntas atau nilainya di atas KKM sedangkan 9 

(56,25%) siswa belum tuntas karena nilainya masih di bawah KKM. 

Pada siklus II terdapat 13 (81,25%) siswa nilainya sudah dikatakan 

tuntas karena nilainya sudah di atas KKM dan 3 (18,75%) siswa masih 

belum tuntas karena nilainya masih di bawah KKM. 

 

F. Kerangka  Teori 

Kerangka teori yang disajikan merupakan landasan yang 

dipersiapkan dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian tindakan 

kelas. Kerangka teori menguraikan teori atau konsep yang berkaitan dengan 

latar belakang akan dilaksanakannya penelitian tersebut. 

1. Peningkatan Prestasi Belajar 

Peningkatan adalah proses perbuatan, cara meningkatkan, (usaha, 

kegiatan, dan sebagainya).4 Peneliti berupaya meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam melakukan perkalian dan pembagian melalui 

                                                            
4 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang, Widya 

Karya, 2009). hlm 574 
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permainan kartu bilangan. Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam 

penelitian ini, penelitian mengadakan kegiatan pembelajaran dengan 

disertai pemberian bimbingan  secara langsung terhadap peserta didik, 

dalam bentuk petunjuk, nasehat, ajakan ,perintah, pemberian contoh atau 

latihan, agar peserta didik benar-benar belajar sehingga tercapai hasil 

belajar yang optimal. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan.5 

Jadi prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai melakukan suatu 

usaha. Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya intaraksi antara individu dan individu dengan 

lingkungannya.6 Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 

bereaksi yang relative permanen atau menetap karena adanya interaksi 

individu dengan lingkungannya.7  

Prestasi dapat dibagi menjadi prestasi akademik dan prestasi non 

akademik. Prestasi akademik yaitu prestasi belajar peserta didik yang 

didapat dari belajar ilmu pengetahuan yang dapat ditunjukkan dengan 

nilai. Sedangkan prestasi non akademik adalah prestasi dalam bidang 

ekstrakurikuler misalnya prestasi dalam bidang olahraga.  

Dari pengertian belajar tersebut diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, belajar adalah usaha secara fisik dan mental dengan 

                                                            
5 Ibid., hlm 390 
6 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),  

hlm 5 
7 Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan,  (Yoyakarta: UNY Press,2007) hlm 74 
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cara mengetahui dan memahami apa yang diperoleh kemudian 

dilaksanakan, sehingga tercipta suatu tingkah laku menuju perkembangan 

secara utuh. Belajar dalam penelitian ini diartikan segala usaha yang 

diberikan oleh guru agar mampu menguasai apa yang telah diterimanya 

dalam hal ini adalah belajar perkalian dan pembagian bilangan. 

2. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai 

kekhususan disbanding dengan ilmu lainnya yang harus memperhatikan 

hakikat matematika dan kemampuan siswa dalam belajar.8 Matematika 

adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan 

prosedur operasional yang digunakan di penyelesaian masalah mengenai 

bilangan.9 Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 

terorganisasi secara sistematik.10 Matematika berasal dari bahasa latin 

manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. 

Matematika dalam bahasa Belanda disebut dengan wiskunde atau ilmu 

pasti.  

Pembelajaran matematika adalah membantu siswa siswi untuk 

membangun konsep-konsep/prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau 

prinsip itu terbangun kembali, transformasi informasi yang diterima 

                                                            
8 Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 

28 
9 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya 

Karya, 2009). hlm 313 
10 Mulin Nu’man, 2013. Bahan Ajar Matematika I (Yogyakarta: Program Dual Mode 

System UIN Sunan Kalijaga). hlm 3 
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menjadi konsep/prinsip baru11 Selanjutnya dijelaskan bahwa komponen 

yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah pelaksanaan teknik 

mengajar berdasarkan pengalaman. Prosedur untuk mempersiapkan 

pengalaman belajar sambil berbuat bagi siswa antara lain guru 

merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang 

bersifat terbuka mengenai hasil yang potensial  atau memiliki seperangkat 

hasil-hasil alternatif tertentu; guru memberikan rangsangan dan motivasi 

pengenalan terhadap pengalaman; siswa dapat bekerja secara individual  

atau bekerja dalam kelompok-kelompok kecil didalam belajar berdasar 

pengalaman. Penerapan pengajaran berdasarkan pengalaman lainnya ialah 

bermain peran.  

Pada  umumnya bermain peran kebanyakan siswa sekitar usia 

sembilan atau yang lebih tua. Menyenangi penggunaan strategi ini karena 

berkenaan dengan isu-isu sosial dan kesempatan komunikasi interpersonal 

didalam kelas. Didalam bermain peran guru menerima peran 

noninterpersonal didalam kelas. Siswa menerim karakter perasaan dan ide-

ide orang lain dari situasi yang khusus.12 Menurut mujiono ada empat 

komponen penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 

yaitu; bahan belajar suasana belajar, media dan sumberbelajar serta guru 

sebagai subyek pembelajaran.13 

                                                            
11  Mulin Nu’man, Handout Pembelajaran Matematika MI, (Program Dual Mode Sistem 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2013), hlm1-9 
12  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi  Aksara , 2004), hlm 213 - 

214 
13 Rostina sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Afabeta, 2013), hlm 

25   
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Pembelajaran matematika disekolah dasar berfungsi 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 

bilangan dan simbul  simbul serta ketajaman penalaran yang dapat 

membantu memperjelas dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

dalam kehidupan sehari hari. Pembelajaran matematika di MI dapat 

bermanfaat untuk membentuk pola pikir matematis yang sistematis, logis, 

kritis dengan penuh kecermatan.  

Pembelajaran matematika menurut pandangan konstruktivis adalah 

pemberian kesempatan pada peserta didik untuk mengkonstruk konsep-

konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemempuan sendiri 

melalui proses internalisasi. Menurut Davis pandangan konstruktivis 

dalam pembelajaran matematika berorientasi pada: (1) pengetahuan 

dibangun dalam pikiran melalui proses asimilasi atau akomodasi, (2) 

dalam pengerjaan matematika, setiap langkah siswa-siswi dihadapkan 

kepada apa yang dipahami, (3) informasi baru harus dikaitkan dengan 

pengalaman siswa-siswi tentang dunia melalui suatu kerangka logis yang 

menstransformasikan, mengorganisasikan dan menginterpretasikan 

pengalamannya, dan (4) pusat pembelajaran adalah bagaimana siswa-siswi 

berpikir bukan apa yang mereka katakana atau tulis.14  

3. Pengertian Bermain kartu bilangan 

Menurut Ruseffendi Permainan matematika adalah suatu kegiatan 

yang menyenangkan (menggembirakan dan diskusi oleh siswa dan dapat 

                                                            
14 Mulin Nu’man, Handout Pembelajaran Matematika MI, (Program Dual Mode System 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013), hlm 3.7 
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meningkatkan kemampuan siswa baik kemampuan kognitif, efektif dan 

psikomotor sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai).15 Beberapa teori 

bermain yang dikemukakan oleh beberapa ahli: 

a. Teori surplus energy; bermain merupakan penyaluran energy yang 

berlebihan. 

b. Teori relaksasi; bermain merupakan cara seseorang untuk menjadi 

lebih santai dan segar setelah tersalurnya energy. 

c. Teori perpasi (insting); bermain merupakan kejadian alamiah. 

d. Teori rekapitulasi; menemukan hubungan antara kegiatan bermain 

dengan evolusi kebudayaan. 

e. Teori pertumbuhan dan perkembangan; bermain merupakan salah 

satu cara mengembangkan kemampuan anak. 

f. Teori penyaluran emosi yaitu; 

1) Bermain merupakan ekspresi simbolik dari suatu harapan. 

2) Merupakan upaya pengendalian pengalaman-pengalaman 

yang menegangkan.16 

Menurut Sadiman bermain adalah sesuatu yang menyenangkan 

untuk dilakukan dan sesuatu yang menghibur. Permainan dalam 

pembelajaran disekolah bukan untuk menerangkan melainkan cara atau 

teknik untuk mempelajari atau membina ketrampilan suatu materi tertentu. 

Secara umum permainan cocok untuk membantu mempelajari fakta dan 

                                                            
15 Ruseffendi, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Eksakta, (Semarang: 

IKIP Semarang Press, 1994). hlm 193 
16  Dadan Djuanda, Pembelajaran yang Kumulatif dan Menyenangkan, Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2006. hlm 89 
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ketrampilan.17 Bermain adalah sesuatu yang menyenangkan dan memiliki 

nilai positif bagi anak.18 

Kartu bilangan adalah kartu yang berisi angka-angka atau bilangan 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Kegunaan media kartu 

bilangan adalah sebagai berikut: pertama memperjelas penyajian pesan 

agar tidak terlalu bersifat verbalistik. Kedua mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu dan daya indra. Ketiga penggunaan media pembelajaran secara tepat 

dan bervariasai dapat. Dan yang keempat media pembelajaran dapat 

mengatasi perbedaan sifat dan pengalaman yang ada pada peserta didik.19 

Kartu bilangan adalah kartu yang memuat lambang bilangan.20 

4. Kelebihan dan Kekuranagan Media Kartu Bilangan 

Dalam pembelajaran matematika perkalian dan pembagian dengan 

permainan kartu bilangan ini tidak menggunakan aturan baku dalam 

permainan kartu bilangan, tetapi aturan dimodifikasikan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan. Untuk mencapai kompetensi peserta didik tentang 

melakukan  perkalian dan pembagian adalah sebagai berikut. 

Diharapkan pertama Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-

kelompok kecil masing-masing beranggotakan 2-4 siswa. Setiap putaran 

permainan diikuti oleh semua kelompok. Kedua Waktu setiap putaran 

lebih kurang 10 menit. Ketiga Guru menunjukkan salah satu kartu yang 

                                                            
17http// www.kartu bilanngan.com 
18 Purwa Admaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Prespektif Baru,(Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013). Hlm 101 
19 http// www.Pengertian Kartu Bilangan.com 
20 ST. Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Matematika, Bogor: Ghalia Indonesia(anggota 

IKAPI), 2005. Hlm. 148 
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merupakan hasil atau jawaban dari suatu pertanyaan atau hasil perkalian 

atau pembagian. Dan yang keempat Peserta didik mencari dan memilih 

kartu siswa yang berupa jawaban dari pertanyaan yang sesuai dan cocok 

dengan kartu guru.21 Jika siswa sudah memahami konsep tersebut, maka 

dapat dinaikkan jumlah bilangan bilangan sesuai dengan kebutuhan dalam 

pembelajaran. Uraian diatas merupakan cara untuk menerapkan 

pembelajaran tematik dengan permainan kartu bilangan. 

Dalam penguasaan konsep dan pemahaman suatu materi pelajaran 

sangat diperlukan bagi guru maupun siswa. Karena dengan pemahaman 

dan penguasaan konsep pembelajaran, otomatis materi pelajaran dapat 

diserap dan diterima oleh siswa dengan baik, maka target yang diharapkan 

dapat terlaksananya sesuai dengan apa yang telah tercantum dalam silabus, 

RPP,prota dan promes. 

Kelebihan dan kekurangan  

Kelebihan dari media ini adalah : 

1. Mudah didapatkan karena dapat dibuat dengan ketas bekas atau kardus 

bekas yang dipotong-potong. 

2. Tidak memerlukan biaya yang besar, murah meriah. 

3. Siswa akan lebih senang dalam belajar matematika. 

4. Dapat menungkatkan daya kreativitas siswa, baik dari aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik. 

5. Menjalin rasa kebersamaan.  

                                                            
21 http// www.kartu bilangan.com 
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Sedangkan kekurangan dan kelemahannya adalah : 

1. Media pembelajaran ini mudah rusak 

 

G. Kerangka Berfikir 

Pada umumnya setiap kelas terdiri dari beberapa peserta didik yang  

kemampuan daya serap, latar belakang dan pengalaman yang berbeda. Dalam 

proses pembelajaran guru hendaknya menggunakan media yang tepat 

sehingga siswa menumbuhkan minat belajar dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih inovatif. Sekolah memiliki banyak potensi yang dapat 

ditingkatkan untuk menunjang keberhasilan suatu program pengajaran. 

Potensi yang ada di sekolah, yaitu semua sumber daya yang dapar 

mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran misalnya guru, siswa, dan 

fasilitas yang ada keberhasilan suatu program pengajaran tidak hanya 

disebabkan oleh guru saja tetapi perlu adanya pendukung seperti buku-buku, 

media pembelajaran atau bahkan pembelajaran yang melibatkan permainan. 

Dalam hal ini penerapan permainan kartu bilangan dapat meningkatkan 

kemampuan memahami konsep perkalian dan pembagian pada kelas II MI 

Ma’arif Plampang. 

 

H. Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, 

maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan menerapkan permainan 

kartu bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika materi 
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perkalian dan pembagian pada siswa kelas II MI Ma’arif Plampang, Kokap, 

Kulon Progo tahun pelajaran 2013 / 2014. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas adalah sebuah bentyuk inkuiri refleksi yang dilakukan 

secara kemitraan mengenai situasi social tertentu (termasuk pendidikan ) 

untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari;  

a. Kegiatan praktik social atau pendidikan mereka. 

b. Pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan 

ini 

c. Situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.22 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif 

yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.23 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik.24  

 

                                                            
22  Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2005, hlm 12 
23  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm 60 
24  H. Afifuddin & Beni Ahmad Saebani,   Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Pustaka Setia, 2009). Hlm. 56 



16 
 

2. Waktu Penelitian  

Dengan beberapa pertimbangan dan alasan peneliti menentukan 

waktu penelitian yaitu mulai pada tanggal 28 April sampai tanggal 30 

Mei 2014. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di kelas II MI Ma’arif Plampang, Kecamatan 

Kokap, Kabupaten Kulon Progo, DIY. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II Ma’arif 

Plampang, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo yang terdiri dari 

8 siswa, 1 siswa laki – laki dan 7 siswa perempuan pada semester genap 

tahun pelajaran 2013 / 2014. Ma’arif Plampang didirikan pada tahun 

2002, dan berada dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten 

Kulon Progo. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

proses dan hasil pembelajaran Matematika materi perkalian dan 

pembagian dengan permainan kartu bilangan. 

Alasan penulis memilih sekolah ini karena : 

1. Ditempat penelitian tersebut terdapat masalah yang mencerminkan 

karakteristik masalah yang akan diteliti 

2. Sejauh ini belum ada penelitian serupa yang dilakukan ditempat 

penelitian tersebut, sehingga hasil penelitian ini akan mengungkap 

sesuatu yang baru. 
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5. Desain Penelitian 

Model penelitian tindakan kelas pada penelitian ini mengacu pada 

model spiral dari Kemmis dan Taggart yaitu; (1) Perencanaan, (2) 

Tindakan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi.25 Penelitian tindakan kelas pada 

model Kemmis dan Taggart merupakan serangkaian kegiatan yang 

diawali dengan perencanaan, tindakan, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan tindakan kelas sambil mengamati perubahan yang terjadi di 

dalam kelas dan diakhiri dengan refleksi tindakan yang telah dilakukan. 

Apabila terdapat kekurangan dalam tindakan maka dapat diperbaiki 

kembali pada siklus berikutnya dengan rangkaian yang sama dimulai 

dimulai dari perencanaan, kemudian tindakan pengamatan dan refleksi 

kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1 
Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral dari Kemmis dan Taggart26 

                                                            
25  Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya). hlm. 66-67 
26  Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2005), hlm 66 
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Agar lebih jelas penulis maka harus memperhatikan  

a. Tahap perencanaan (planning) 

Dalam tahap ini dijelaskan tentang  apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan PTK dilakukan 

secara berpasangan atau kolaborasi. Pihak pertama melakukan tindakan 

dan pihak kedua yang mengamati proses jalannya  tindakan. 

b. Tahap pelaksanaan (actuating) 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan. Selama melaksanakan tindakan, guru sebagai pelaksana 

tindakan harus  mengacu pada program yang telah di persiapkan dan 

disepakati. 

c. Tahap pengamatan (observing) 

Tahap pengamatan berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan 

tindakan kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat atau observing. 

Observasi adalah pengumpulan data. Observasi adalah alat untuk 

memotrettt seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.27  

d. Refleksi (reflecting) 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan ketika guru pelaksana 

sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti 

untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 28  

                                                                                                                                                                   
 

27 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas,(Jogjakarta, Diva Press, 2010), hlm 63 
28  Galih Hana Setya Nugraha, “ Upaya meningkatkan kemampuan operasi perkalian dan 

pembagian , (Fakultas Ilmu pendidikan IKIP PGRI Madiun, 2013) 
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6. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan. 2 pertemuan untuk menyiapkan materi media dan 1 untuk 

ulangan sebagai evaluasi guna mengetahui tingkat kemampuan siswa. 

Adapun prosedur penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

SIKLUS I 

1. Tahap Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan (planning) meliputi sebagai berikut 

a. Melakukan observasi kesekolah yang akan dijadikan sebagai 

tempat penelitian. 

b. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dikelas 

c. Menentukan pokok bahasan 

d. Menyusun silabus dan RPP 

e. Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data seperti :soal 

soal matematika, pedoman penilaian, format penilaian  

2. Tahap pelaksanaan (actuating) 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka pelajaran memberi salam dan presentasi 

2) Guru memberi apersepsi (melakukan tanya jawab berkaitan 

dengan meteri yang akan diajarkan. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menyiapkan peralatan permaianan kartu bilangan. 
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2) Guru membentuk kelompok belajar berpasangan dengan tugas 

(a). sebagai pemegang kartu soal (b). Sebagai pemegang kartu 

jawaban dan penilai. 

3) Guru menjelaskan aturan permainan sebagai peserta didik. 

4) Permainan selesai setelah anggota kelompok berpasangan 

melakukan permainan pasangan secara bergantian dan masing-

masing telah memperoleh nilai. 

5) Pemenang dari permainan kartu bilangan, adalah pemain yang 

memperoleh nilai lebih tinggi. 

6) Pemenang kelompok yang satu akan dipertemukan dengan 

pemenang kelompok yang lain. 

7) Guru menyampaikan materi yang sudah dibahas. 

8) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang dapat 

mendapat point yang baik. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan pesan moral 

2) Guru menutup pelajaran 

3. Tahap pengamatan (observing) 

Obsevasi dilakukan secara kolaboratif antara pihak I (peneliti) 

dan pihak II (guru).Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan 

dengan pengamatan disertai pencatatan secara teratur terhadap obyek 

yang diteliti. Data yang diamati adalah pencapaian prestasi siswa. 
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4. Refleksi 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa pengamatan yang diperoleh 

untuk menentukan langkah – langkah perbaikan pada siklus berikutnya 

apabila ditemukan kelemahan maupun temuan temuan lain yang 

menyebabkab kesulitan pada siklus yang bersangkutan. 

SIKLUS II 

1. Tahap Perencanaan (planning) 

Pada siklus II dilaksanakan tahapan-tahapan penelitian sebelum 

dilakukan tindakan, yang harus di persiapkan oleh guru yaitu: 

a. Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Menyiapkan media pembelajaran 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk menilai guru dan siswa. 

d. Mengidentivikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan 

masalah yang terjadi pada tindakan I. kemudian meneliti bersama 

teman sejawat merencanakan tindakan siklus II. 

2. Tahap pelaksanaan (actuating) 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka pelajaran memberi salam dan presentasi 

2) Guru memberi apersepsi (melakukan tanya jawab berkaitan 

dengan meteri yang akan diajarkan. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menyiapkan peralatan permaianan kartu bilangan. 
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2) Guru membentuk kelompok belajar berpasangan dengan 

tugas (a). sebagai pemegang kartu soal (b). Sebagai 

pemegang kartu jawaban dan penilai. 

3) Guru menjelaskan aturan permainan sebagai peserta didik. 

4) Permainan selesai setelah anggota kelompok berpasangan 

melakukan permainan pasangan secara bergantian dan 

masing-masing telah memperoleh nilai. 

5) Pemenang dari permainan kartu bilangan, adalah pemain 

yang memperoleh nilai lebih tinggi. 

6) Pemenang kelompok yang satu akan dipertemukan dengan 

pemenang kelompok yang lain. 

7) Guru menyampaikan materi yang sudah dibahas. 

8) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

dapat mendapat point yang baik. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan pesan moral 

2) Guru menutup pelajaran 

d. Tahap pengamatan (observing) 

Obsevasi dilakukan secara kolaboratif antara pihak I 

(peneliti) dan pihak II (guru). Pada tahap ini pengumpulan data 

dilakukan dengan pengamatan disertai pencatatan secara teratur 

terhadap obyek yang diteliti. Data yang diamati adalah 

pencapaian prestasi siswa. 
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e. Refleksi 

Mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan hasil 

tindakan, berupa hasil observasi, catatan harian serta hasil nilai 

praktik siswa. Kemudian melakukan evaluasi terhadap siklus II 

dan menarik kesimpulan dari penelitian tindakan kelas 

berdasarkan kedua siklus yang telah dilaksanakan. 

7. Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid diperlukan suatu metode atau 

alat pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan 

ketepatan penggunaan. Pengumpulan data sangat ditentukan oleh jenis 

data pada penelitian yang akan dikumpulkan. Dalam penelitian  ini 

dilakukan beberapa macam tehnik pengumpulan data : 

a. Metode Wawancara/interview 

  Wawancara/interview adalah tehnik pengumpulan data 

dengan teknik peneliti datang berhadapan secara langsung dengan 

responden atau subjek yang akan diteliti, peneliti menanyakan 

langsung untuk mendapatkan informasi penting yang dibutuhkan 

dari responden/subjek.29 Metode wawancara ini penulis gunakan 

untuk memperoleh data dari responden secara langsung. 

 

 

                                                            
29 Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). Halm  79 
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a. Dokumentasi  

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh 

informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 

yang ada pada responden atau tempat dimana responden tinggal 

atau melakukan kegiatan sehari-hari, isalnya buku tata tertib, 

notulen, catatan harian dan sebagainya.30 Dalam penelitian ini 

metode dokumentasi diambil dari catatan harian pembelajaran, 

catatan kolaborator, nilai siswa, maupun catatan perkembangan 

siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala adal objek penelitian.31 Metode ini digunakan 

untuk mengamati secara langsung proses belajar siswa MI Maarif 

Plampang, khususnya yang dilakukan sekolah. 

c. Tes 

Metode tes dilaksanakan dengan cara mengadakan tes yang 

dibuat oleh peneliti. Tes adalah suatu alat yang sistematis dan 

objektif untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan yang 

diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan 

                                                            
30 Ahmad Thanthawi, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 1991), hlm 15 
31  Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), hlm. 134 
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tepat dan cepat.32 Metode tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalammenguasai materi pelajaran yang telah 

lalu diberikan oleh guru. Metode tes dalam penelitian ini diberikan 

secara bertahap, setelah siswa mengikuti metode-metode 

pengajaran yang disampaikan oleh guru yang bersangkutan. 

8. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disaranka oleh data.33 Analisis data adalah proses 

pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.34 Analisis 

data dimaksudkan untuk mengkaji data dalam hubungannya dengan 

keperluan menguji hipotesis penelitian.35 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskripsi kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisis pada 

proses penyimpulan deduktif dan induktif, serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan menggunakan logika 
                                                            

32 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1986) . 
hlm, 26 

33  H. Afifuddin & Beni Ahmad Saebani,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 
Pustaka Setia, 2009). Hlm. 145 

34  Lilis Dwi Sumarni, Skripsi Peningkatan Prestasi Menghitung Perkalian dan 
Pembagian Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Metode Bermain Pada Siswa MI Ma’arif 
Kokap Tahun 2010, (Yogyakarta:Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUIN Sunan 
Kalijaga, 2011) hlm 28 

35  Nana Sudjana,Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo,2009). Hlm. 76 
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ilmiah.36 Data kuantitatif dianalisis dengan mencari skor minimal, nilai 

rata-rata, skor maksimal dan presentase. Teknik analisis data dilakukan 

dengan proses reduksi data yang pada akhirnya mengarah pada suatu 

hasil kesimpulan yang merupakan hasil penelitian. Mereduksi data yaitu 

proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan finalnya.37 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan terlihat hasilnya apabila dilaksanakan dengan 

sistematika  pembahasan yang baik. Adapun sistematika pembahasan skripsi 

ini sebagai berikut: Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah 

yang mengharuskan dilakukan tindakan. Rumusam masalah yang akan 

diselesaikan dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan 

teoritik, hipotesis tindakan, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II, Mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Plampang Kulon Progo, yang meliputi letak 

geografis, sejarah singkat berdirinya Madrasah, visi misi madrasah, 

keadaan guru dan karyawan,  siswa, serta  keadaan sarana prasarana 

madrasah. 

                                                            
36  Suranto, Metode Penelitian Dalam Pendidikan Dengan Program SPSS,(Semarang: 

Chyyas Putra,2009) hlm 25 
37 Zainal Aqib dkk,Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SMP, SMA/SMK, (Bandung: 

Yrama Widya, 2009), hlm 158 
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Bab III, Berisi tentang bagaimana penerapan metode bermain kartu 

bilangan pada pembelajaran matemaatika tentang perkalian dan pembagian 

serta menjelaskan hasil penelitian tindakan kelas dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan prestasi pembelajaran matematika. Pada Bab 

IV, Penutup, yaitu berisi tentang; kesimpulan, saran dan kata penutup. 

Pada akhir skripsi dicantumkan daftar pustaka yaitu buku-buku referensi 

yang digunakan penulis dalam menulis skripsi, dilanjutkan dengan 

lampiran-lampiran yang mendukung dalam pembuatan skripsi ini. 

  

  

 

  

 

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan akhir dari penelitian tindakan kelas ini adalah 

pembelajaran dengan metode bermain kartu bilangan dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika peserta didik. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode bermain kartu bilanga pada peserta siswa kelas II 

MI Ma’arif Plampang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian 

denngan metode bermain kartu bilangan pada siswa kelas II MI 

Ma’arif Plampang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap kartu yang 

dipegang oleh peserta didik berisi tentang pertanyaan tentang perkalian 

atau pembagian yang harus dicari jawabanya oleh peserta didik, 

sedangkan kartu jawaban ada pada guru. Dengan bermain ternyata 

peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Supaya 

pembelajaran lebih menarik maka ditetapkan peraturan permainan oleh 

guru yaitu jika peserta didik dapat menjawab pertanyaan maka akan 

diberi nilai 10 dan apabila tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

dibacakan oleh guru maka diberi nilai 0. 

2. Metode permainan kartu bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa kelas II MI Ma’arif Plampang, ini dapat dibuktikan 

dengan rekapitulasi hasil belajar peserta didik, sebelum adanya 

tindakan untuk materi perkalian nilai rata-ratanya hanya 63,25, 
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kemudian dilakukan tindakan siklus I yang nilai rata-ratanya dapat 

menunjukkan peningkatan yaitu 70,375. Meskipun dalam siklus I 

sudah mengalami peningkatan namun nilainya belum memuaskan 

maka dilakukan siklus II sehingga nilainya dapat meningkat lagi dari 

siklus I yaitu 80,5. Sedangkan pada materi pembagian hasil 

rekapitulasinya sebelum dilakukan tindakan nilai rata-ratanya hanya 

59,00, sedangkan pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 

78.375, dilanjutkan pada siklus II nilai rata-ratanya dapat meningkat 

kembali menjadi 89.625. Dari data di atas dapat kita lihat bahwa 

penggunaan metode bermain kartu bilangan dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika peserta didik, terbukti nilai dari sebelum 

diadakan tindakan sampai pada siklus I dan siklus II terus mengalami 

peningkatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa denga metode 

bermain kartu bilangan dapat meningkatkan prestasi peserta didik. 

B. Saran-Saran 

Pembelajaran dengan bermain kartu bilangan dapat dikembangkan 

menjadi model dalam pembelajaran matematika. Penelitian Tindakan 

Kelas merupakan penelitian yang perlu dilaksanakan oleh guru, sehingga 

dapat diketahui apakan metode yang diterapkan dapat meningkatkan 

prestasi peserta didik. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas tentu saja 

sangat membantu guru dalam mencari metode yang tepat untuk 

menigkatkan motivasi dan prestasi peserta didik.  
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Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 

1. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Plampang 

a. Hendaknya member dorongan kepada guru untuk mengoptimalkan 

kegiatan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas Madrash. 

b. Perlu memberi reward atau penghargaan kepada guru yang 

berprestasi sehingga guru lebih bersemangat untuk menjadi lebih 

baik lagi. 

c. Hendaknya lebih meningkatkan pengawasan dan kontrol terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas baik 

yang menyangkut guru dalam mengajar maupun peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, bervariasi dan 

menyenangkan tentu akan memiliki nilai tambah bila terus 

ditingkatkan kualitasnya. 

b. Guru perlu terus belajar supaya lebih profesional dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas  pendidikan 

dan menghidupkan susana agar lebih menarik dan mendorong 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  

c. Jangan cepat puas denngan hasil yang telah dicapai. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik hendaknya harus rajin belajar. 
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b. Peserta didik harus berani bertanya apa yang belum dipahami dan 

berani mengungkapkan pendapatnya. 

c. Peserta didik harus dapat menjaga nama baik Madrasah. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji bagi Allah SWT, penulis 

mengucap syukur atas nikmat yang telah dilimahkan kepada penulis, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Upaya 

Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Materi Perkalian Dan Pembagian 

Menggunakan Metode Bermain Kartu Bilangan Pada Siswa Kelas II 

Semester 2 MI Ma’arif Plampang Tahun Pelajaran 2013/2014”.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terdapat 

kekurangan-kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu 

penulis mengharap kritik dan saran yang bersifat membangun dari para 

pembaca demi kesempurnaan tugas ini. Dan kepada semua pihak yang 

telah membantu kelancaran dan terselesaikannya tugas ini penulis 

mengucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas dengan 

kebaikan yang berlimpah. Aamiin. 

Akhir kata penulis mohon maaf atas segala kekurangannya. 

Harapan penulis, tugas skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 

dan bagi pembaca pada umumnya. 
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RREENNCCAANNAANN  PPEELLAAKKSSAANNAAAANN  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

  Nama Sekolah  :   MI Ma’arif Plampang 

  Kelas / Semester   :  2 / 2 

  Siklus/Pertemuan  : 1/1 

Alokasi Waktu     :  2 x 35 menit 

 

Standar Kompetensi  

Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 

Kompetensi Dasar  

Melakukan perkalian yang hasilnya dua angka. 

Indikator  

 Menghitung secara cepat perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 

 Melakukan perkalian sampai 5 x 10. 

 Melakukan perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

 Menjawab soal perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menghitung secara cepat perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 

dua angka. 

2. Siswa dapat melakukan perkalian sampai 5 x 10. 

3. Siswa dapat melakukan perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

4. Siswa dapat menjawab soal perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

 

B. Materi Pokok 

 Perkalian   

 

C. Metode Pembelajaran 

 Permainan  

 Diskusi  

 Tanya jawab. 

 Latihan  
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Strategi/Model : Permainan Kartu Bilangan 

2. Metode  : Bermain 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan 

- Guru memberi salam pembuka 

- Siswa bersama guru berdo’a untuk mengawali pelajaran 

- Guru memberikan motivasi pada siswa. 

- Guru memberi apersepei tentang perkalian 

10 

menit 

2 Kegiatan Inti 

- Guru memberikan contoh cara menghitung cepat perkalian dengan 

jarimatika. 

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

- Guru menjelaskan cara “Bermain Kertu Bilangan” . 

- Siswa memainkan permainan kaertu bilangan secara berkelompok 

atau berpasangan. 

- Guru mengumpulkan soal latihan 

50 

menit 

3 Penutup 

- Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang 

baru saja dipelajari 

- Guru memberikan lembar angket pada siswa. 

10 

menit 

 

E. Sumber, Alat dan Bahan 

1. Buku matematika kelas II 

2. Kartu Bilangan 

 

F. Penilaian 

1. Tenik  : Tes 

: Non Tes 

2. Bentuk : Tertulis 

: Pengamatan 
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3. Tindak lanjut 

 Hasil latihan soal 

 Melakukan pengamatan terhadap sikap peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Lembar angket siswa. 

G. Lanngkah-Langkah Pemainan Kartu Bilangan: 

1. Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil masing-masing 

beranggotakan 2-4 siswa. Setiap putaran permainan diikuti oleh semua 

kelompok. 

2. Waktu setiap putaran lebih kurang 10 menit. 

3. Guru menunjukkan salah satu kartu yang merupakan hasil atau jawaban dari 

suatu pertanyaan atau hasil perkalian atau pembagian. 

4. Peserta didik mencari dan memilih kartu siswa yang berupa jawaban dari 

pertanyaan yang sesuai dan cocok dengan kartu guru. 

 

 

 

 

Plampang, 2 Mei 2014 

Mengetahui  

Kolaborator             Guru Praktik 

 

 

Letari, S.H               Marini  
NIP. -                  NIP. - 
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RREENNCCAANNAANN  PPEELLAAKKSSAANNAAAANN  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

  Nama Sekolah  :   MI Ma’arif Plampang 

  Kelas / Semester   :  2 / 2 

  Siklus/Pertemuan  : 1/2 

Alokasi Waktu     :  2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

 Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 

II. Kompetensi Dasar 

 Melakukan pembagian bilangan dua angka 

III. Indikator  

 Melakukan pembagian bilangan sampai dengan 100 dengan berbagai cara. 

 Melakukan pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

 Menjawab soal pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat melakukan pembagian bilangan sampai dengan 100 dengan 

berbagai cara. 

2. Siswa dapat melakukan pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

3. Siswa dapat menjawab soal pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

 

B. Materi Pokok 

 Pembagian  

 

C. Metode Pembelajaran 

 Permainan  

 Diskusi  

 Tanya jawab. 

 Latihan  
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Strategi/Model : Permainan Kartu Bilangan 

2. Metode  : Bermain 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan 

- Guru memberi salam pembuka 

- Siswa bersama guru berdo’a untuk mengawali pelajaran 

- Guru memberikan motivasi pada siswa. 

- Guru memberi apersepei tentang pembagian 

10 

menit 

2 Kegiatan Inti 

- Guru memberikan contoh cara menghitung cepat pembagian. 

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

- Guru menjelaskan cara “Bermain Kertu Bilangan” . 

- Siswa memainkan permainan kartu bilangan secara berkelompok 

atau berpasangan. 

- Guru mengumpulkan soal latihan 

50 

menit 

3 Penutup 

- Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang 

baru saja dipelajari 

- Guru memberikan lembar angket pada siswa. 

10 

menit 

 

E. Sumber, Alat dan Bahan 

3. Buku matematika kelas II 

4. Kartu Bilangan 

 

F. Penilaian 

1. Tenik  : Tes 

: Non Tes 

2. Bentuk : Tertulis 

: Pengamatan 
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3. Tindak lanjut 

 Hasil latihan soal 

 Melakukan pengamatan terhadap sikap peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Lembar angket siswa. 

G. Lanngkah-Langkah Pemainan Kartu Bilangan: 

1. Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil masing-masing 

beranggotakan 2-4 siswa. Setiap putaran permainan diikuti oleh semua 

kelompok. 

2. Waktu setiap putaran lebih kurang 10 menit. 

3. Guru menunjukkan salah satu kartu yang merupakan hasil atau jawaban dari 

suatu pertanyaan atau hasil perkalian atau pembagian. 

4. Peserta didik mencari dan memilih kartu siswa yang berupa jawaban dari 

pertanyaan yang sesuai dan cocok dengan kartu guru. 

 

 

 

 

Plampang, 6 Mei 2014 

Mengetahui  

Kolaborator             Guru Praktik 

 

 

Letari, S.H               Marini  
NIP. -                  NIP. - 
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RREENNCCAANNAANN  PPEELLAAKKSSAANNAAAANN  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

  Nama Sekolah  :   MI Ma’arif Plampang 

  Kelas / Semester   :  2 / 2 

  Siklus/Pertemuan  : 2/1 

Alokasi Waktu     :  2 x 35 menit 

 

Standar Kompetensi  

Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 

Kompetensi Dasar  

Melakukan perkalian yang hasilnya dua angka. 

Indikator  

 Menghitung secara cepat perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 

 Melakukan perkalian sampai 5 x 10. 

 Melakukan perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

 Menjawab soal perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menghitung secara cepat perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 

dua angka. 

2. Siswa dapat melakukan perkalian sampai 5 x 10. 

3. Siswa dapat melakukan perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

4. Siswa dapat menjawab soal perkalian dalam permainan kartu bilangan. 

 

B. Materi Pokok 

 Perkalian   

 

C. Metode Pembelajaran 

 Permainan  

 Diskusi  

 Tanya jawab. 

 Latihan  
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Strategi/Model : Permainan Kartu Bilangan 

2. Metode  : Bermain 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan 

- Guru memberi salam pembuka 

- Siswa bersama guru berdo’a untuk mengawali pelajaran 

- Guru memberikan motivasi pada siswa. 

- Guru memberi apersepei tentang perkalian 

10 

menit 

2 Kegiatan Inti 

- Guru memberikan contoh cara menghitung cepat perkalian dengan 

jarimatika. 

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

- Guru menjelaskan cara “Bermain Kertu Bilangan” . 

- Siswa memainkan permainan kaertu bilangan secara berkelompok 

atau berpasangan. 

- Guru mengumpulkan soal latihan 

50 

menit 

3 Penutup 

- Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang 

baru saja dipelajari 

- Guru memberikan lembar angket pada siswa. 

10 

menit 

 

E. Sumber, Alat dan Bahan 

1. Buku matematika kelas II 

2. Kartu Bilangan 

 

F. Penilaian 

1. Tenik  : Tes 

: Non Tes 

2. Bentuk : Tertulis 

: Pengamatan 
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3. Tindak lanjut 

 Hasil latihan soal 

 Melakukan pengamatan terhadap sikap peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Lembar angket siswa. 

G. Lanngkah-Langkah Pemainan Kartu Bilangan: 

1. Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil masing-masing 

beranggotakan 2-4 siswa. Setiap putaran permainan diikuti oleh semua 

kelompok. 

2. Waktu setiap putaran lebih kurang 10 menit. 

3. Guru menunjukkan salah satu kartu yang merupakan hasil atau jawaban dari 

suatu pertanyaan atau hasil perkalian atau pembagian. 

4. Peserta didik mencari dan memilih kartu siswa yang berupa jawaban dari 

pertanyaan yang sesuai dan cocok dengan kartu guru. 

 

 

 

 

Plampang, 12 Mei 2014 

Mengetahui  

Kolaborator             Guru Praktik 

 

 

Letari, S.H               Marini  
NIP. -                  NIP.- 
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RREENNCCAANNAANN  PPEELLAAKKSSAANNAAAANN  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

  Nama Sekolah  :   MI Ma’arif Plampang 

  Kelas / Semester   :  2 / 2 

  Siklus/Pertemuan  : 2/2 

Alokasi Waktu     :  2 x 35 menit 

 

Standar Kompetensi 

 Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 

Kompetensi Dasar 

 Melakukan pembagian bilangan dua angka 

Indikator  

 Melakukan pembagian bilangan sampai dengan 100 dengan berbagai cara. 

 Melakukan pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

 Menjawab soal pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat melakukan pembagian bilangan sampai dengan 100 dengan 

berbagai cara. 

2. Siswa dapat melakukan pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

3. Siswa dapat menjawab soal pembagian dalam permainan kartu bilangan. 

 

B. Materi Pokok 

 Pembagian  

 

C. Metode Pembelajaran 

 Permainan  

 Diskusi  

 Tanya jawab. 

 Latihan  
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Strategi/Model : Permainan Kartu Bilangan 

2. Metode  : Bermain 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan 

- Guru memberi salam pembuka 

- Siswa bersama guru berdo’a untuk mengawali pelajaran 

- Guru memberikan motivasi pada siswa. 

- Guru memberi apersepei tentang pembagian 

10 

menit 

2 Kegiatan Inti 

- Guru memberikan contoh cara menghitung cepat pembagian. 

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

- Guru menjelaskan cara “Bermain Kertu Bilangan” . 

- Siswa memainkan permainan kartu bilangan secara berkelompok 

atau berpasangan. 

- Guru mengumpulkan soal latihan 

50 

menit 

3 Penutup 

- Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang 

baru saja dipelajari 

- Guru memberikan lembar angket pada siswa. 

10 

menit 

 

E. Sumber, Alat dan Bahan 

1. Buku matematika kelas II 

2. Kartu Bilangan 

 

F. Penilaian 

1. Tenik  : Tes 

: Non Tes 

2. Bentuk : Tertulis 

: Pengamatan 

 

 

 



121 
 

3. Tindak lanjut 

 Hasil latihan soal 

 Melakukan pengamatan terhadap sikap peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Lembar angket siswa. 

 

G. Lanngkah-Langkah Pemainan Kartu Bilangan: 

1. Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil masing-masing 

beranggotakan 2-4 siswa. Setiap putaran permainan diikuti oleh semua 

kelompok. 

2. Waktu setiap putaran lebih kurang 10 menit. 

3. Guru menunjukkan salah satu kartu yang merupakan hasil atau jawaban dari 

suatu pertanyaan atau hasil perkalian atau pembagian. 

4. Peserta didik mencari dan memilih kartu siswa yang berupa jawaban dari 

pertanyaan yang sesuai dan cocok dengan kartu guru. 

 

 

 

 

Plampang, 16 Mei 2014 

Mengetahui  

Kolaborator             Guru Praktik 

 

 

Letari, S.H               Marini  
NIP. -        

 

 

 

 

 



122 
 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Sekolah    : MI Ma’arif Plampang 

Kelas/semester   : II/2 

Hari/tanggal    : 21 – 29 April 2014 

Mata pelajaran   : Matematika 

Sub pokok bahasan   : perkalian dan Pembagian 

Waktu     : 2 x 35 menit 

Siklus/pertemuan   : I / 1 & 2 

Nama Guru    : Marini 

Nama Observer   : Lestari, S.H 

 

No  Pernyataan  Nilai  
1 2 3 4 

1 Guru menyampaikan materi sesuai dengan RPP     
2 Guru mengatur ruang atau tempat pembelajaran     
3 Guru memberi metode permainan dalam pembelajaran     
4 Guru memberi motivasi pada siswa     
5 Guru menciptakan suasana kelas terlihat menarik dan 

menyenangkan 
    

6 Guru membangkitkan siswa untuk aktif     
7 Guru menggunakan alat peraga     
8 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok     
9 Guru tidak mendominasi kelas     
10 Guru memberi reward pada siswa atau kelompok yang 

mengerjakan tugas dengan benar 
    

 JUMLAH     
 

 

Plampang, 29 April 2014 

         Observer  

 

 

         Lestari, S.H 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

 

Sekolah    : MI Ma’arif Plampang 

Kelas/semester   : II/2 

Hari/tanggal    : 21 – 29 April 2014 

Mata pelajaran   : Matematika 

Sub pokok bahasan   : perkalian dan Pembagian 

Waktu     : 2 x 35 menit 

Siklus/pertemuan   : I / 1 & 2 

Nama Guru    : Marini 

Nama Observer   : Lestari, S.H 

 

No  Pernyataan  Nilai  
1 2 3 4 

1 Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pelajaran     
2 Peserta didik dapat melakukan kegiatan permainan dengan baik     
3 Peserta didik mampu bekerjasama dengan baik     
4 Peserta didik berani bertanya     
5 Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya     
6 Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik     
7 Peserta didik tidak menejek temannya yang salah dalam 

mengejakan soal 
    

8 Peserta didik dapat menerima kesalahan denngan lapang dada     
 JUMLAH     

 

 

Plampang, 29 April 2014 

         Observer  

 

 

         Lestari, S.H 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS I 

 

Sekolah    : MI Ma’arif Plampang 

Kelas/semester   : II/2 

Hari/tanggal    : 21 – 29 April 2014 

Mata pelajaran   : Matematika 

Sub pokok bahasan   : perkalian dan Pembagian 

Waktu     : 2 x 35 menit 

Siklus/pertemuan   : I / 1 & 2 

Nama Guru    : Marini 

Nama Observer   : Lestari, S.H 

 

No  Pernyataan 
Skor 

Pert 1 
Perkalian 

Pert 2 
Pembagian 

1 Guru menyampaikan materi sesuai dengan RPP 3 3 
2 Guru mengatur ruang atau tempat pembelajaran 4 4 
3 Guru memberi metode permainan dalam pembelajaran 3 4 
4 Guru memberi motivasi pada siswa 4 4 

5 
Guru menciptakan suasana kelas terlihat menarik dan 
menyenangkan 4 4 

6 Guru membangkitkan siswa untuk aktif 4 4 

7 Guru menggunakan alat peraga 3 4 

8 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 4 4 

9 Guru tidak mendominasi kelas 4 4 

10 
Guru memberi reward pada siswa atau kelompok yang 
mengerjakan tugas dengan benar 3 3 

  JUMLAH 36 38 
  RATA-RATA 37 
   

SKOR ૜ૠ
૝૙

࢞૚૙૙ ൌ ૢ૛, ૞ 
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Keterangan  

Nilai 4  : Jika pelasanaan maksimal 

Nilai 1  : jika pelaksanaan kurang maksimal 

        Plampang, 29 April 2014 

         Observer  

 

 

         Lestari, S.H 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS II 

 

Sekolah    : MI Ma’arif Plampang 

Kelas/semester   : II/2 

Hari/tanggal    : 5 – 13 Mei 2014 

Mata pelajaran   : Matematika 

Sub pokok bahasan   : perkalian dan Pembagian 

Waktu     : 2 x 35 menit 

Siklus/pertemuan   : I / 1 & 2 

Nama Guru    : Marini 

Nama Observer   : Lestari, S.H 

 

No  Pernyataan 
Skor 

Pert 1 
Perkalian 

Pert 2 
Pembagian 

1 Guru menyampaikan materi sesuai dengan RPP 4 4 
2 Guru mengatur ruang atau tempat pembelajaran 4 4 
3 Guru memberi metode permainan dalam pembelajaran 4 4 
4 Guru member motivasi pada siswa 4 4 

5 
Guru menciptakan suasana kelas terlihat menarik dan 
menyenangkan 4 4 

6 Guru membangkitkan siswa untuk aktif 4 4 

7 Guru menggunakan alat peraga 4 4 

8 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 4 4 

9 Guru tidak mendominasi kelas 4 4 

10 
Guru memberi reward pada siswa atau kelompok yang 
mengerjakan tugas dengan benar 3 4 

  JUMLAH 39 40 
  RATA-RATA 39.5 
   

SKOR 
૜ૢ, ૞
૝૙

࢞૚૙૙

ൌ ૢૡ, ૠ૞ 
 

 

 

 



127 
 

Keterangan  

Nilai 4  : Jika pelasanaan maksimal 

Nilai 1  : jika pelaksanaan kurang maksimal 

         Plampang, 13 Mei 2014 

          Observer  

 

 

          Lestari, S.H 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK SIKLUS I 

 

Sekolah    : MI Ma’arif Plampang 

Kelas/semester   : II/2 

Hari/tanggal    : 21 – 29 April 2014 

Mata pelajaran   : Matematika 

Sub pokok bahasan   : perkalian dan Pembagian 

Waktu     : 2 x 35 menit 

Siklus/pertemuan   : I / 1 & 2 

Nama Guru    : Marini 

Nama Observer   : Lestari, S.H 

 

No  Hasil Pengamatan 
Nilai  

Pert 1 
Perkalian 

Pert 2 
Pembagian

1 Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pelajaran 4 4 

2 
Peserta didik dapat melakukan kegiatan permainan 
dengan baik 3 4 

3 Peserta didik mampu bekerjasama dengan baik 4 4 
4 Peserta didik berani bertanya 3 4 
5 Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya 3 3 
6 Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik 3 4 

7 
Peserta didik tidak menejek temannya yang salah 
dalam mengejakan soal 3 3 

8 
Peserta didik dapat menerima kesalahan denngan 
lapang dada 3 3 

  JUMLAH 26 29 
  RATA-RATA 27.5 
   

SKOR 
27.5/32 x100  

= 85,94 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK SIKLUS II 

Sekolah    : MI Ma’arif Plampang 

Kelas/semester   : II/2 

Hari/tanggal    : 5 – 13 Mei 2014 

Mata pelajaran   : Matematika 

Sub pokok bahasan   : perkalian dan Pembagian 

Waktu     : 2 x 35 menit 

Siklus/pertemuan   : I / 1 & 2 

Nama Guru    : Marini 

Nama Observer   : Lestari, S.H 

 

No  Hasil Pengamatan 
Nilai  

Pert 1 
Perkalian 

Pert 2 
Pembagian

1 Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pelajaran 4 4 

2 
Peserta didik dapat melakukan kegiatan permainan 
dengan baik 4 4 

3 Peserta didik mampu bekerjasama dengan baik 4 4 
4 Peserta didik berani bertanya 3 4 
5 Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya 3 4 
6 Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik 4 4 

7 
Peserta didik tidak menejek temannya yang salah dalam 
mengejakan soal 4 4 

8 
Peserta didik dapat menerima kesalahan denngan lapang 
dada 4 4 

  JUMLAH 30 32 
  RATA-RATA 31 
   

SKOR 
31/32 x100  

= 96,88 
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ANGKET SISWA UNTUK SIKLUS I DAN II 

 

No  Penyataan  Ya  Tidak 

1 Apakah kalian merasa senang menikuti pelajaran matematika   

2 Apakah kalian ingin belajar matematika dengan permainan lagi   
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Nama Siswa : 

SOAL PERKALIAN MATEMATIKA SEBELUM  ADA TINDAKAN 

 

1. 5 x 4 = … 

2. 3 x 6 = … 

3. 2 x 8 = … 

4. 4 x 3 = … 

5. 4 x 6 = … 

6. 2 x 7 = … 

7. 3 x 9 = … 

8. 4 x 4 = … 

9. 5 x 8 = … 

10. 4 x 9 = … 

11. 6 x 6 = … 

12. 5 x 7 = … 

13. 7 x 5 = … 

14. 8 x 4 = … 

15. 9 x 6 = … 

16. 8 x 7 = … 

17. 5 x 6 = … 

18. 7 x 7 = … 

19. 6 x 7 = … 

20. 9 x 4 = … 
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SOAL PEMBAGIAN MATEMATIKA SEBELUM  ADA TINDAKAN 

Nama Sisawa : 

 

1. 20 : 5 = … 

2. 25 : 5 = … 

3. 14 : 7 = … 

4. 15 : 3 = … 

5. 30 : 5 = … 

6. 40 : 5 = … 

7. 42 : 6 = … 

8. 27 : 3 = … 

9. 24 : 6 = … 

10. 28 : 7 = … 

11. 21 : 3 = … 

12. 32 : 4 = … 

13. 30 : 6 = … 

14. 45 : 5 = … 

15. 36 : 6 = … 

16. 35 : 7 = … 

17. 18 : 3 = … 

18. 49 :7 = … 

19. 64 : 8 = … 

20. 56 : 7 = … 
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Nama Siswa : 

SOAL PERKALIAN MATEMATIKA SIKLUS I 

 

21. 5 x 3 = … 

22. 2 x 6 = … 

23. 6 x 7 = … 

24. 4 x 9 = … 

25. 8 x 5 = … 

26. 7 x 7 = … 

27. 8 x 9 = … 

28. 4 x 4 = … 

29. 7 x 8 = … 

30. 4 x 5 = … 

31. 2 x 6 = … 

32. 3 x 7 = … 

33. 8 x 8= … 

34. 8 x 1 = … 

35. 9 x 6 = … 

36. 3 x 3 = … 

37. 4 x 6 = … 

38. 3 x 9 = … 

39. 6 x 7 = … 

40. 8 x 4 = … 

41. 6 x 6 = … 

42. 2 x 4 = … 

43. 5 x 5 = … 

44. 5 x 7 = … 

45. 4 x 8 = … 

46. 8 x 7 = … 

47. 9 x 4 = … 

48. 5 x 9 = … 

49. 6 x 8 = … 

50. 7 x 4 = … 
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SOAL PEMBAGIAN MATEMATIKA SIKLUS I 

Nama Sisawa : 

21. 15 : 5 = … 

22. 20 : 5 = … 

23. 14 : 2 = … 

24. 15 : 3 = … 

25. 30 : 6 = … 

26. 40 : 8 = … 

27. 42 : 6 = … 

28. 24 : 6 = … 

29. 25 : 5 = … 

30. 28 : 4 = … 

31. 8 : 2 = …  

32. 12 : 4 = … 

33. 20 : 4 = … 

34. 9 : 3 = … 

35. 32 : 4 = … 

36. 4 : 2 = … 

37. 28 : 7 = … 

38. 45 : 9 = … 

39. 54 : 6 = … 

40. 27 : 3 = … 

41. 21 : 7 = … 

42. 32 : 8 = … 

43. 30 : 5 = … 

44. 45 : 5 = … 

45. 36 : 6 = … 

46. 35 : 7 = … 

47. 18 : 3 = … 

48. 49 :7 = … 

49. 64 : 8 = … 

50. 56 : 7 = … 
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Nama Siswa : 

SOAL PERKALIAN MATEMATIKA SIKLUS II 

 

51. 9 x 4 = … 

52. 5 x 9 = … 

53. 6 x 8 = … 

54. 7 x 4 = … 

55. 8 x 5 = … 

56. 7 x 7 = … 

57. 8 x 9 = … 

58. 4 x 4 = … 

59. 7 x 8 = … 

60. 4 x 5 = … 

61. 6 x 6 = … 

62. 2 x 4 = … 

63. 5 x 5 = … 

64. 5 x 3 = … 

65. 2 x 6 = … 

66. 6 x 7 = … 

67. 4 x 9 = … 

68. 5 x 7 = … 

69. 4 x 8 = … 

70. 8 x 7 = … 

71. 8 x 8= … 

72. 3 x 9 = … 

73. 9 x 6 = … 

74. 2 x 6 = … 

75. 8 x 1 = … 

76. 3 x 3 = … 

77. 4 x 6 = … 

78. 6 x 7 = … 

79. 3 x 7 = … 

80. 8 x 4 = … 
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SOAL PEMBAGIAN MATEMATIKA SIKLUS II 

Nama Sisawa : 

51. 8 : 2 = …  

52. 12 : 4 = … 

53. 20 : 4 = … 

54. 9 : 3 = … 

55. 32 : 4 = … 

56. 21 : 7 = … 

57. 32 : 8 = … 

58. 30 : 5 = … 

59. 4 : 2 = … 

60. 28 : 7 = … 

61. 18 : 3 = … 

62. 49 :7 = … 

63. 64 : 8 = … 

64. 56 : 7 = … 

65. 40 : 8 = … 

66. 42 : 6 = … 

67. 24 : 6 = … 

68. 45 : 5 = … 

69. 36 : 6 = … 

70. 35 : 7 = … 

71. 15 : 5 = … 

72. 20 : 5 = … 

73. 14 : 2 = … 

74. 15 : 3 = … 

75. 30 : 6 = … 

76. 45 : 9 = … 

77. 54 : 6 = … 

78. 27 : 3 = … 

79. 25 : 5 = … 

80. 28 : 4 = … 
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KUNCI JAWABAN  

Perkalian Matematika Sebelum  Ada Tindakan 

 

1. 20 

2. 18 

3. 16 

4. 12 

5. 24 

6. 14 

7. 27 

8. 16 

9. 40 

10. 36 

11. 36 

12. 35 

13. 56 

14. 32 

15. 54 

16. 48 

17. 30 

18. 49 

19. 42 

20. 45 
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KUNCI JAWABAN  

Soal Pembagian Matematika Sebelum  Ada Tindakan 

 

1. 4 

2. 5 

3. 2 

4. 5 

5. 6 

6. 8 

7. 7 

8. 9 

9. 6 

10. 4 

11. 7 

12. 8 

13. 5 

14. 9 

15. 6 

16. 5 

17. 6 

18. 7 

19. 8 

20. 8 
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KUNCI JAWABAN 

Perkalian Matematika Siklus I 

 

1. 15 

2. 12 

3. 42 

4. 36 

5. 40 

6. 49 

7. 72 

8. 16 

9. 56 

10. 20 

11. 12 

12. 21 

13. 64 

14. 8 

15. 54 

16. 9 

17. 24 

18. 27 

19. 42 

20. 32 

21. 36 

22. 8 

23. 25 

24. 35 

25. 32 

26. 58 

27. 36 

28. 45 

29. 48 

30. 28 
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KUNCI JAWABAN 

Soal Pembagian Matematika Siklus I 

 

1. 3 

2. 4 

3. 7 

4. 5 

5. 5 

6. 5 

7. 7 

8. 4 

9. 5 

10. 7 

11. 4 

12. 3 

13. 5 

14. 3 

15. 8 

16. 2 

17. 4 

18. 5 

19. 9 

20. 9 

21. 3 

22. 4 

23. 6 

24. 9 

25. 6 

26. 5 

27. 6 

28. 7 

29. 8 

30. 8 
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KUNCI JAWABAN 

Perkalian Matematika Siklus II 

 

1. 36 

2. 45 

3. 48 

4. 28 

5. 40 

6. 49 

7. 72 

8. 16 

9. 56 

10. 20 

11. 36 

12. 8 

13. 25 

14. 15 

15. 12 

16. 42 

17. 36 

18. 35 

19. 32 

20. 56 

21. 64 

22. 27 

23. 54 

24. 12 

25. 8 

26. 9 

27. 24 

28. 42 

29. 21 

30. 32 
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KUNCI JAWABAN 

Soal Pembagian Matematika Siklus II 

1. 4 

2. 3 

3. 5 

4. 3 

5. 8 

6. 3 

7. 4 

8. 6 

9. 2 

10. 4 

11. 6 

12. 7 

13. 8 

14. 8 

15. 5 

16. 7 

17. 4 

18. 9 

19. 6 

20. 5 

21. 3 

22. 4 

23. 7 

24. 5 

25. 5 

26. 5 

27. 9 

28. 9 

29. 5 

30. 7 
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KARTU SOAL PERKALIAN 

SIKLUS I 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

3 X 5 
 

6 X 7 
 

8 X 5 

 

7 X 7 

 

8 X 8 
 

3 X 7 

 

4 X 4 
 

4 X 5 
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8 X 1 

 

5 X 5 

 

7 X 4 

 

8 X 4 
 

6 X 6 

 

5 X 7 

 

3 X 3 
 

3 X 9 
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KARTU SOAL PEMBAGIAN 
SIKLUS I 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 

15 : 3 
 

20 : 5 
 

14 : 2 

 

30 : 6 
 

25 : 5 
 

8 : 2 

 

9 : 3 
 

12 : 4 
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32 : 4 

 

21 : 7 
 

45 : 9 
 

35 : 7 

 

64 : 8 
 

18 : 3 

 

4 : 2 
 

27 : 3 
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KARTU JAWABAN PERKALIAN 
SIKLUS I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

15 
 

42 

 

16 
 

49 

 

40 

 

64 
 

21 

 

20 
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8 
 

9 
 

27 

 

32 
 

36 
 

25 

 

35 
 

28 
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KARTU JAWABAN PEMBAGIAN 
SIKLUS I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3 
 

4 
 

7 

 

5 
 

5 
 

4 

 

3 
 

3 
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8 

 

5 
 

3 
 

9 

 

6 
 

8 

 

2 
 

9 
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KARTU SOAL PERKALIAN 
SIKLUS II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

7 X 8 
 

8 X 9 

 

8 X 5 

 

4 X 5 

 

7 X 7 

 

6 X 6 

 

6 X 8 
 

9 X 4 
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6 X 7 
 

5 X 7 

 

9 X 6 
 

3 X 9 
 

8 X 8 

 

3 X 7 
 

4 X 6 

 

5 X 5 
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KARTU SOAL PEMBAGIAN 
SIKLUS II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

32 : 4 
 

30 : 5 

 

28 : 7 
 

49 : 7 
 

64 : 8 

 

40 : 8 
 

56 : 7 

 

20 : 4 
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42 : 6 
 

45 : 5 
 

35 : 7 

 

20 : 5 
 

30 : 6 
 

54 : 6 

 

28 : 4 
 

25 : 5 
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KARTU JAWABAN PERKALIAN 
SIKLUS II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

36 
 

48 

 

36 

 

49 
 

72 

 

40 

 

56 

 

20 
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25 
 

42 

 

64 
 

27 
 

54 

 

21 
 

24 

 

35 
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KARTU JAWABAN PEMBAGIAN 
SIKLUS II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5 
 

8 
 

6 

 

7 
 

8 
 

4 

 

5 
 

8 
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7 

 

7 

 

9 
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9 

 

5 

 

4 

 

5 
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Foto Kegiatan 

Siswa mengerjakan soal sebelum tindakan 
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Foto Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Matematika Materi Perkalian 
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Foto Kegiatan 

Pembelajaran Matematika Materi Pembagian 
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Foto Kegiatan 

Peserta Didik Mengerjakan Soal Setelah Tindakan  
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